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SUMMARY

RAHMA ANJANI. Feed Consumption and Growth of Climbing Perch Larvae
(Anabas testudineus) at Different Media Temperature (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Climbing perch is a fish that has high economic value and has potential as
an ornamental fish, but the production still rely on natural catches and are rarely
cultivated. The problem that often occurs in increasing the fish fry production is
the critical phase in the larvae stadia. This research aimed to determine the best
media temperature on feed consumption, growth, feed efficiency and survival of
climbing perch larvae. This research was conducted at the Aquaculture Laboratory
and Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries,
Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya, from December 2024 to January
2025. This study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4
treatments with different media temperatures and 3 replicates, namely Pl
(26+0.3°C), P2 (28+0.3°C), P3 (30+0.3°C) and P4 (32+0.3°C). Climbing perch
larvae used were 15 days after hatching with a stocking density of 5 individu L
and reared for 30 days. The results showed that different media temperatures had a
significant effect on daily feed consumption, daily weight and length growth rate,
feed efficiency and survival of climbing perch larvae. The P4 treatment (32+0.3°C)
produced the highest feed consumption of 4.58 g day™!, daily weight growth rate at
day 0 to 15 was 22.81% day™!' and daily length growth rate was 7.64% day', while
daily weight growth rate at day 15 to 30 was 12.31% day! and daily length
growth rate was 4.73% day!, feed efficiency of 86.26% and the highest survival
rate of 90.00%. During the study pH ranged from 6.52-6.62, dissolved oxygen
5.3-5.7 mg L' and ammonia 0.043-0.048 mg L.
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RINGKASAN

RAHMA ANJANI. Konsumsi Pakan dan Pertumbuhan Larva Ikan Betok
(Anabas testudineus) pada Suhu Media yang Berbeda (Dibimbing oleh
MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Ikan betok merupakan ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan
memiliki potensi sebagai ikan hias, namun produksinya masih mengandalkan
tangkapan dari alam serta jarang dibudidayakan. Permasalahan yang sering terjadi
dalam peningkatan produksi benih ikan betok yaitu fase kritis pada stadia larva.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu media yang terbaik terhadap
konsumsi pakan, pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup larva ikan
betok. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam
Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan Desember 2024 sampai Januari 2025.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dengan suhu media yang berbeda dan 3 ulangan, yaitu P1 (26+0,3°C),
P2 (28+0,3°C), P3 (30+£0,3°C) dan P4 (32+0,3°C). Larva ikan betok yang
digunakan berumur 15 hari setelah menetas dengan padat tebar 5 ekor L' dan
dipelihara selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu media yang
berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan harian, laju
pertumbuhan bobot dan panjang harian, efisiensi pakan serta kelangsungan hidup
larva ikan betok. Perlakuan terbaik terdapat pada P4 (32+0,3°C) yang
menghasilkan konsumsi pakan terbesar yaitu 4,58 g hari!, laju pertumbuhan
bobot harian hari ke 0 sampai 15 yaitu 22,81% hari! dan laju pertumbuhan
panjang harian 7,64% hari!, sedangkan laju pertumbuhan bobot harian hari ke 15
sampai 30 yaitu 12,31% hari! dan laju pertumbuhan panjang harian 4,73% hari !,
efisiensi pakan sebesar 86,26% serta kelangsungan hidup tertinggi yaitu 90,00%.
Selama penelitian pH berkisar 6,52-6,62, oksigen terlarut 5,3-5,7 mg L dan
amonia 0,043-0,048 mg L.

Kata kunci: ikan betok, kelangsungan hidup, konsumsi pakan, pertumbuhan, suhu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus, Bloch) adalah jenis ikan air tawar yang
persebarannya ada di beberapa wilayah Indonesia khususnya di pulau Kalimantan,
Sumatera dan Jawa (Karmila et al., 2012). Selain dimanfaatkan untuk konsumsi,
ikan betok juga berpotensi sebagai ikan hias (Violita et al., 2019). Ikan betok
masih mengandalkan penangkapan dari alam, sehingga berpotensi menyebabkan
berkurangnya ikan di perairan dan akan mengalami kepunahan (Huwoyon dan
Gustiano, 2013). Upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan budidaya.
Faktor penting yang menentukan keberhasilan budidaya yaitu ketersediaan benih
dengan kualitas yang baik dan jumlah yang cukup (Lestari dan Dewantoro, 2018).

Faktor pakan, kondisi lingkungan perairan dan kualitas air juga sangat
mempengaruhi pertumbuhan ikan (Nurhariati dan Diniarti, 2021). Upaya untuk
mengatasi hal tersebut yaitu mempercepat pertumbuhan dan perkembangan pada
fase larva sampai benih, salah satunya dengan memperhatikan kondisi kualitas air
terutama suhu (Wulansari et al., 2022). Suhu memegang peran penting dalam
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan (Sumardiono et al., 2020). Menurut Siregar
et al. (2018), suhu mempengaruhi nafsu makan ikan, pertumbuhan dan
metabolisme ikan. Ketika suhu rendah dapat menyebabkan rendahnya tingkat
metabolisme pada ikan sehingga laju konsumsi pakan ikut menurun, sedangkan
suhu yang tinggi menyebabkan metabolisme ikan meningkat dan laju komsumsi
pakan tinggi (Putri et al., 2021).

Penelitian pengaruh suhu berbeda terhadap menghasilkan laju pemangsaan,
laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan lele dumbo yang terbaik
pada suhu yang berkisar 28-30°C (Lestari dan Dewantoro, 2018). Suriansyah et al.
(2021), mengenai efektivitas penggunaan suhu inkubasi terhadap perkembangan
embrio telur ikan betok menghasilkan tingkat persentase abnormalitas larva
sebesar 5,43% pada suhu 29°C. Suhu tersebut sangat baik untuk proses
pembelahan sel pada waktu pembentukan embrio dan organogenesis sehingga

embrio ikan betok berkembang normal.

1 Universitas Sriwijaya



Hasil penelitian Rahmi ef al., (2016), mendapatkan hasil tertinggi pada
perlakuan kombinasi 50% cacing sutera dan 50% pakan buatan yang
menghasilkan kelangsungan hidup 88,67%, laju pertumbuhan bobot harian
20,16% hari! dan laju pertumbuhan panjang harian 8,11% hari’!. Namun
penelitian larva ikan betok terhadap konsumsi pakan dan pertumbuhan
menggunakan perlakuan suhu media berbeda belum diketahui. Berdasarkan
pendekatan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh suhu
pada larva, maka perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh suhu media berbeda
terhadap konsumsi pakan, pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup

larva ikan betok.

1.2. Rumusan Masalah

Rendahnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan betok
merupakan suatu permasalahan dalam kegiatan budidaya. Pertumbuhan panjang
mutlak berkisar 1,5-1,8 cm dan bobot mutlak berkisar 0,77-0,81 g selama 35 hari
pemeliharaan dengan umur awal larva 10 hari (Indrayati et al., 2022).
Kelangsungan hidup pada larva ikan betok masih tergolong rendah berkisar
58,14-68,49% (Agustinus et al., 2024). Hal tersebut dikarenakan pada fase larva
merupakan fase kritis dalam budidaya. Selain pengaruh dari pakan, kualitas air
terutama suhu juga merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva. Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
metabolisme dan enzim pencernaan pada konsumsi pakan, pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva. Jika suhu semakin tinggi, maka laju metabolisme larva
akan meningkat (Banase et al., 2024). Konsumsi pakan harian adalah jumlah
pakan yang mampu dikonsumsi ikan setiap hari dan berkaitan erat dengan laju
pengosongan lambung (Evans et al., 2014). Menurut Yusuf et al. (2024), suhu air
dapat mempengaruhi struktur dan fungsi protein serta makro molekul lain dalam
tubuh ikan, sehingga dengan fluktuasi suhu yang normal dapat mempengaruhi
pertumbuhan pada ikan. Hal ini perlu dilakukan mengenai peran suhu untuk

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui suhu media yang terbaik
terhadap konsumsi pakan, pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup
larva ikan betok. Kegunaan penelitian ini sebagai informasi untuk melakukan
budidaya ikan betok terutama pada fase larva sehingga dapat menangani

permasalahan mengenai suhu pada pemeliharaan larva ikan betok.
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